ABSTRAK

Shohibul W.T. Arifin. 3220110006. Konsep Pembaharuan Hukum Keluarga Menurut Ibn
‘Asyitr dalam Perspektif Magasid Syari ‘ah.

Ibn ‘Asyiir merupakan salah satu ulama reformis abad ke-20 yang menempatkan
maqasid al-syart ‘ah sebagai landasan utama pembaruan hukum Islam agar mampu merespons
perkembangan sosial, moral, dan kemanusiaan masyarakat modern. Dalam bidang hukum
keluarga, pemikirannya menawarkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada
pemahaman tekstual, tetapi juga pada pencapaian kemaslahatan, keadilan, dan keberlanjutan
keluarga. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep pembaharuan hukum keluarga menurut
Ibn ‘Asyiir dalam perspektif maqdsid al-syari‘ah, meliputi konsep hukum keluarga, konsep
magqasid al-syari‘ah, relevansinya terhadap pembaruan hukum keluarga kontemporer, serta
penerapannya dalam kehidupan keluarga Muslim.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan analitis-deskriptif. Data diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap karya
utama Ibn ‘Asyir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, serta berbagai literatur primer dan
sekunder yang berkaitan dengan fikih, usul fikih, dan hukum keluarga Islam kontemporer.
Data dianalisis secara kualitatif melalui penelaahan konsep, argumentasi, dan konstruksi
pemikiran Ibn ‘Asylir menggunakan kerangka teori Magqasid al-Syari‘ah, ljitihad Maqasidy,
Tajdid al-Figh, dan Hermeneutika Negosiatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ibn ‘Asyfir memandang keluarga sebagai
institusi fundamental sehingga seluruh ketentuan hukum keluarga, seperti pernikahan, nafkah,
talak, poligami, dan hak-hak anggota keluarga, harus diarahkan pada terwujudnya keluarga
yang adil, stabil, dan berkelanjutan; (2) konsep magqdsid al-syari ‘ah Ibn ‘Asyiir dibangun atas
maqasid ‘ammah dan maqasid khassah dengan memperluas tujuan syariat menuju nilai
keadilan, kebebasan, dan kesetaraan; (3) pemikiran Ibn ‘Asyiir relevan sebagai dasar
pembaruan hukum keluarga Islam kontemporer dalam merespons isu kesetaraan gender,
perlindungan anak, dan penyelesaian konflik keluarga; serta (4) implementasi magasid al-
syari ‘ah menuntut pengembangan ijtihad magasidi yang kontekstual dalam legislasi dan
praktik hukum keluarga Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemosisian magdsid 1bn
‘Asylir sebagai metodologi pembaruan hukum keluarga, bukan sekadar sebagai dasar
normatif, sehingga memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan metodologi hukum
Islam dan kontribusi praktis bagi reformulasi regulasi hukum keluarga di Indonesia.

Kata Kunci: magqdsid al-syari‘ah; Tbn ‘Asyiir; pembaruan hukum keluarga Islam;
ijtihad maqasidr, maslahat; keluarga sakinah.



ABSTRACT

Shohibul W.T. Arifin. 3220110006. The Concept of Family Law Reform According to Ibn
‘Ashiir from the Perspective of Magasid al-Shari ‘ah

Ibn ‘Ashiir is recognized as one of the leading Muslim reformist scholars of the
twentieth century who emphasized the reconstruction of Islamic law based on magasid al-
shart ‘ah (the objectives of Islamic law) to enable Islamic jurisprudence to respond effectively
to the evolving social, moral, and humanitarian needs of contemporary society. In the field of
family law, his thought offers a reformative paradigm that transcends literal textual
interpretation by emphasizing the realization of public welfare (maslakah), justice, and
sustainable family life. This study aims to examine Ibn ‘Ashiir’s concept of family law reform
from the perspective of magasid al-shari ‘ah, focusing on his concept of family law, his theory
of magasid al-shari‘ah, its relevance to contemporary Islamic family law reform, and its
practical application within Muslim family life.

This research employs a descriptive-analytical approach using library research. The
primary source is Ibn ‘Ashiir’s seminal work, Magqasid al-Shari ‘ah al-Islamiyyah, which is
critically examined alongside classical and contemporary literature on Islamic jurisprudence
(figh), legal theory (usil al-figh), and Islamic family law. Data were collected through
documentary analysis of primary and secondary sources and analyzed qualitatively by
examining the conceptual framework, arguments, and legal reasoning developed by Ibn
‘Ashiir through the theoretical perspectives of Magasid al-Shari ‘ah, Maqgasidr Ijtihad, Tajdid
al-Figh, and Negotiative Hermeneutics.

The findings demonstrate four major conclusions. First, Ibn ‘Ashiir regards the family
as the fundamental institution of society; therefore, all legal provisions concerning marriage,
maintenance, divorce, polygamy, and the rights and obligations of family members should be
directed toward establishing a just, stable, and sustainable family. Second, his concept of
magqasid al-shart ‘ah is structured around magasid ‘ammah (general objectives) and magasid
khassah (specific objectives), extending the classical objectives of Islamic law by
incorporating the principles of justice, freedom, and equality. Third, Ibn ‘Ashiir’s thought
provides a relevant theoretical foundation for contemporary Islamic family law reform,
particularly in addressing issues related to gender equality, child protection, and family dispute
resolution. Fourth, the implementation of his magdasid framework requires the development of
contextual maqasidr ijtihad in both legislation and the practice of Islamic family law. The
originality of this study lies in positioning Ibn ‘Ashiir’s magasid not merely as a normative
justification but as a comprehensive methodology for family law reform. Consequently, this
study contributes theoretically to the development of Islamic legal methodology and
practically to the reformulation of Islamic family law policies and guidance for Muslim
families.

Keywords: magasid al-shari ‘ah; Ibn ‘Ashiir; Islamic family law reform; magqasidr ijtihad,
maslakah; harmonious family
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